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ABSTRAK 

 

PENGGUNAAN MACROMEDIA FLASH PROFESIONAL 8 DALAM 

PEMBELAJARAN SEJARAH KELAS X IIS 1 SMA 

NEGERI 2 KALIANDA TAHUN PELAJARAN  

2015/2016 

 

 

 

Oleh 

 

SYINTHIA KAMALA 

 

 

Macromedia Flash Professional 8 merupakan salah satu alternatif untuk membuat 

sebuah media pembelajaran yang interaktif serta memberikan variasi pada 

penggunaan media dalam sebuah pembelajaran khususnya pembelajaran sejarah.  

 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan macromedia 

flash professional 8 efektif dalam Pembelajaran Sejarah Tahun Pelajaran 

2015/2016? Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efektivitas penggunaan 

macromedia flash professional 8 dalam Pembelajaran Sejarah kelas X IIS 1 di 

SMA Negeri 2 Kalianda Tahun Pelajaran 2015/2016. Penelitian ini adalah 

penelitian  dengan subjek siswa kelas X IIS 1 SMAN 2 Kalianda Tahun Pelajaran 

2015/2016. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatifdengan 

desain penelitian non-eksperimental dengan metode deskriptif. 

 

Pada hasil penelitian diperoleh sebanyak 28 siswa tuntas belajar atau setara 

dengan 80% siswa tuntas belajar, pada kriteria ketuntasan sebuah kelas harus 

memenuhi ketuntasan belajar minimal 75% skor maksimum ketuntasan. Dari hasil 

data observasi aktivitas siswa sebesar 76% dengan kriteria cukup dan efektivitas 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran sebesar 72% dengan kriteria 

cukup. Berdasarkan analisis data yang dilakukan peneliti menyatakan bahwa 

penggunaan macromedia flash professional 8 efektif  dalam Pembelajaran Sejarah  

kelas X IIS 1 SMAN 2 Kalianda Tahun Pelajaran 2015/2016. Hasil ini diketahui 

berdasarkan data selama tiga kali  penggunaan macromedia flash professional 8 

sesuai indikator efektifitas yang telah ditetapkan. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Manusia tidak pernah luput dengan kata pendidikan, ini menjadikan pendidikan 

adalah sesuatu yang penting bagi setiap orang untuk mengembangkan 

wawasannya, kepribadiannya yang harus diajarkan sedini mungkin. Menurut 

Hasbullah bahwa Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk 

membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 

kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie berarti 

bimbingan atau pertolongan yang diberikan secara sengaja oleh orang dewasa 

agar ia menjadi dewasa. Segala hal yang berhubungan dengan pendidikan tentu 

erat kaitannya dengan pendidik dan yang dididik. Peran pendidik sangatlah besar 

dalam mengembangkan potensial peserta didik. Pendidik tidak hanya guru sebagai 

pendidik formal di sekolah, tetapi peran keluarga terutama orang tua juga penting 

dalam membangun potensialnya dan sekolah akan menunjang potensial-potensial 

yang ada (Hasbullah, 2012: 1). 

 

Pendidikan secara umum dapat dibagi tiga, pendidikan formal, pendidikan non 

formal, dan pendidikan informal. Pendidikan formal sering diartikan pendidikan 

yang dilaksanakan suatu instansi, sekolah dan berbagai lembaga pendidikan resmi 

dimana semua telah teroganisir. Pada pendidikan formal guru sebagai pendidik di 
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sekolah yang dipercayakan mampu mendidik siswa, tentu sebagai pendidik formal 

guru memiliki kualifikasi tertentu untuk mengajar mulai dari ijazah sebagai syarat 

profesional sampai kesehatan jasmani dan psikologisnya. Dalam bukunya 

Hasbullah menjelaskan guru sebagai pendidik dalam lembaga pendidikan formal 

di sekolah, secara langsung atau tegas menerima kepercayaan dari masyarakat 

untuk memangku jabatan dan tanggungjawab pendidikan. Maka selain harus 

memiliki syarat sebagai manusia dewasa, harus pula memenuhi persyaratan lain 

yang lebih berat yakni persyaratan pribadi dan persyaratan jabatan (Hasbullah, 

2012: 20). Pada pendidikan non formal siswa atau peserta didik lebih berbentuk 

seperti lembaga pendidikan formal atau sekolah hanya ini dilakukan di luar 

sekolah, dilakukan secara tertib, diajarkan oleh tutor, metode yang bisa saja 

berbeda dengan sekolah (Abu Ahmadi, 2003: 175). 

  

Pendidikan informal diidentikkan dengan orang tua sebagai pendidik di rumah. 

Peran orangtua sebagai pendidik informal menjadi peranan penting dalam 

keluarga karena pendidikan anak tidak hanya dilakukan oleh guru sebagai 

pendidik formalnya. Orangtua harus menjadi pendidik pertama bagi anak 

sehingga didikan yang dilakukan sejak dini akan membantu anak dalam 

menjalankan kehidupan dilingkungannya serta mempengaruhi pendidikan 

disekolahnya. 

“Pendidikan keluarga adalah juga pendidikan masyarakat, karena disamping 

keluarga itu sendiri sebagai kesatuan kecil dari bentuk kesatuan-kesatuan 

masyarakat, juga karena pendidikan yang diberikan oleh orang tua kepada 

anak-anaknya sesuai dan dipersiapkan untuk kehidupan anak-anak itu 

dimasyarakat kelak. Dengan demikian nampaklah adanya satu hubungan 

erat antara keluarga dengan masyarakat.” (Abu Ahmadi, 2003: 177) 
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Dalam suatu pendidikan formal tentu di dalamnya ada sebuah pembelajaran, 

pembelajaran haruslah didukung dengan bahan materi, media yang digunakan dan 

media yang dipakai terkadang menggunakan peralatan yang berteknologi. 

Perkembangan teknologi di era globalisasi ini tentu memberikan sumbangsih yang 

besar bagi dunia. Tidak hanya dalam hal industri tapi pada pendidikan pula. 

Teknologi berasal dari istilah teckne yang berarti seni atau keterampilan. 

Pengertian teknologi sebagai kumpulan pengetahuan, melengkapi pengertian 

teknologi sebagai barang buatan yang ditujukan untuk mendukung kegiatan 

manusia agar lebih efisien dan bertujuan (Bambang Warsita, 2008: 110). 

Kehidupan manusia kini tidak dapat lepas dari teknologi yang ada disekitarnya, 

hampir setiap hari manusia berinteraksi dengan teknologi untuk membantu segala 

aktivitasnya. Kemajuan teknologi juga menunjukkan kredibilitas sebuah negara 

itu maju atau tidak, tidak hanya tentang teknologi eletronik saja tetapi juga 

mengenai teknologi pendidikan. 

“Teknologi merupakan bagian integral dalam setiap budaya. Makin maju 

suatu budaya, makin banyak dan makin canggih teknologi yang digunakan. 

Teknologi diterapkan di semua bidang kehidupan, di antaranya bidang 

pendidikan. Teknologi modern dalam bidang komunikasi dengan produk 

yang berupa peralatan elektronik dan bahan (software) yang disajikannya 

telah mempengaruhi seluruh sektor kehidupan termasuk 

pendidikan.”(Bambang Warsita, 2008: 111) 

 

Sebab hal itulah betapa pentingnya sebuah teknologi khususnya dalam bidang 

pendidikan untuk terus berkembang mengikuti arus perkembangan zaman, 

sehingga guru salah satu penggerak pendidikan juga berperan penting untuk ikut 

mengembangkan media, metode atau model pembelajaran dengan menggunakan 

teknologi.Tapi tidak semua guru menguasai teknologi untuk dijadikan media 

dalam pembelajarannya dan tidak semua mata pelajaran di sekolah yang dapat 
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diaplikasikan dalam sebuah media yang berbasis teknologi tetapi itu semua dapat 

dilakukan dengan cara terus belajar. Membuat sebuah media dengan sebuah 

software juga membutuhkan teknologi seperti penggunaan komputer dan LCD. 

Pembelajaran yang menggunakan suatu media membantu guru menyampaikan 

materi secara komunikatif kepada para siswa sehingga dengan kriteria sebuah 

media yang baik apa yang disampaikan guru lebih mudah diserap oleh murid. 

Menurut Criticos (1996) Media merupakan salah satu komponen komunikasi, 

yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menjadi komunikan (Daryanto, 

2010: 4). 

 

Perkembangan teknologi yang semakin maju adalah salah satu alasan para guru 

untuk meningkatkan penggunaan media IT pada tiap mata pelajaran termasuk 

Pelajaran Sejarah. Pentingnya penggunaan teknologi dalam pendidikan membawa 

guru untuk lebih kreatif dalam menggunakan media pembelajaran khususnya 

dalam Pembelajaran Sejarah. Hal ini menjadi alasan guru untuk meningkatkan 

metode belajar sejarah serta penggunaan media berbasis IT sebagai 

pendukungnya. Di SMA Negeri 2 Kalianda yang sudah mulai menggunakan 

kurikulum 2013, guru dituntut untuk ikut mengikuti perkembangan teknologi 

yang sudah mulai diterapkan dalam pembelajaran. Penggunaan Microsoft Power 

Point sudah tidak asing bagi guru sejarah di SMA Negeri 2 Kalianda, namun 

untuk menggunakan software seperti Macromedia Flash Professional 8 sebagai 

media yang efektif dalam mendukung Pembelajaran Sejarah belum pernah 

digunakan. 
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Macromedia Flash Professional 8 merupakan salah satu software flash yang dapat 

digunakan guru. Terdapat software flash yang dikenal seperti Aelo Flash, Easy 

Flash Maker, Anim-FX Flash, Amara Flash, dll. Hanya saja kelebihan 

Macromedia Flash Professional 8 ini adalah ukuran file yang kecil dengan 

kualitas yang baik ,kebutuhan Hardware yang tidak tinggi, dapat membuat 

website, cd-interaktif, animasi web, animasi kartun, kartu elektronik, iklan TV, 

banner di web, presentasi cantik, membuat permainan (game), aplikasi web dan 

handphone, dapat ditampilkan di banyak media seperti Web, CD-ROM, VCD, 

DVD, Televisi, Handphone dan PDA, dll.  

 

Pada penelitian ini peneliti mencoba untuk membuat sebuah media dari software 

yang telah ada untuk dipergunakan dalam Pembelajaran Sejarah yang akan 

dilakukan penelitian di SMA Negeri 2 Kalianda. SMA Negeri 2 Kalianda 

merupakan salah satu sekolah negeri di Kalianda Kabupaten Lampung Selatan. 

SMA ini sudah menggunakan Kurikulum 2013 dimana sudah dimulainya 

penjurusan di kelas X. Khusus untuk mata Pelajaran Sejarah terdapat pembagian 

yakni sejarah wajib dan sejarah peminatan. Untuk kelas dengan jurusan IIA hanya 

mengambil sejarah wajib sedangkan jurusan IIS mengambil sejarah wajib dan 

peminatan. SMA Negeri 2 Kalianda termasuk salah satu  SMA berakreditasi A. 

Memiliki sarana yang mendukung penggunaan media seperti LCD proyector, 

laptop, dan laboratorium TIK  sehingga dapat mendukung kinerja guru termasuk 

pada penelitian ini. 
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Atas latar belakang di atas penulis melihat perlu adanya penggunaan suatu media 

yang efektif dalam Pembelajaran Sejarah, sehingga mata Pelajaran Sejarah dapat 

menjadi salah satu pelajaran yang akan diminati banyak siswa. Penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai “Penggunaan Macromedia Flash 

Professional 8 dalam Pembelajaran Sejarah Kelas X IIS 1 SMA Negeri 2 

Kalianda Tahun Pelajaran 2015/2016” yang diharapkan akan efektif menjadi 

media Pembelajaran Sejarah. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat di identifikasi 

dalam penelitian tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Efektivitas penggunaan macromedia flash professional 8 dalam 

pembelajaran sejarah kelas X IIS 1 di SMA Negeri 2 Kalianda Tahun 

Pelajaran 2015/2016. 

2. Pengoperasian  macromedia flash professional 8 yang masih sulit dalam 

pembelajaran sejarah kelas X IIS 1 di SMA Negeri 2 Kalianda Tahun 

Pelajaran 2015/2016. 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka peneliti 

memfokuskan dan membatasi penelitian ini pada efektivitas penggunaan 

macromedia flash professional 8 dalam Pembelajaran Sejarah kelas X IIS 1 di 

SMA Negeri 2 Kalianda Tahun Pelajaran 2015/2016. 
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1.4. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah Apakah penggunaan macromedia flash professional 8 efektif dalam 

Pembelajaran Sejarah kelas X IIS 1 SMA Negeri 2 Kalianda Tahun Pelajaran 

2015/2016? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan macromedia flash professional 8 dalam 

Pembelajaran Sejarah kelas X IIS 1 di SMA Negeri 2 Kalianda Tahun Pelajaran 

2015/2016. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti maupun pada 

pihak-pihak yang membutuhkan. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Memberikan alternatif pemecahan masalah dalam keterbatasan 

penggunaan media pembelajaran sejarah bagi guru. 

2. Menambah variasi media pembelajaran sejarah dengan menggunakan 

Macromedia Flash Professional 8. 

3. Memberikan motivasi pada guru untuk meningkatkan variasi media yang 

efektif bagi pembelajaran sejarah serta memanfaatkan teknologi yang ada.  
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1.7. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Ruang lingkup subjek 

Subjek penelitian adalah siswa-siswi kelas X IIS 1  di SMA Negeri 2 Kalianda 

Tahun Pelajaran 2015/2016. 

2. Ruang lingkup objek 

Objek penelitian adalah efektivitas penggunaan macromedia flash 

professional 8  

3. Ruang lingkup wilayah 

Tempat penelitian di SMA Negeri 2 Kalianda  yang berlokasi di jalan Trans 

Sumatera Lampung Selatan. 

4. Ruang lingkup waktu 

Waktu penelitian Tahun Pelajaran 2015/2016 

5. Ruang lingkup ilmu 

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah Ilmu Pendidikan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Pustaka 

2.1.1. Konsep Efektivitas Media Pembelajaran 

2.1.1.1.Konsep Efektivitas 

Menurut Etzioni (1964) secara definitif efektivitas dapat dinyatakan sebagai 

tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan atau sasarannya (Azhar Arsyad, 

2013,57). Pengertian lain menurut Susanto, efektivitas merupakan daya pesan 

untuk mempengaruhi atau tingkat kemampuan pesan-pesan untuk mempengaruhi 

(Susanto,2004:156). Menurut pengertian di atas, efektivitas bisa diartikan sebagai 

suatu pengukuran akan tercapainya tujuan yang telah direncanakan sebelumnya 

secara matang. 

 

Efektivitas proses pembelajaran seharusnya ditinjau dari hubungan guru tertentu 

yang mengajar kelompok siswa tertentu, di dalam situasi tertentu dalam usahanya 

mencapai tujuan-tujuan instruksional tertentu. Efektivitas proses pembelajaran 

berarti tingkat keberhasilan guru dalam mengajar kelompok siswa tertentu dengan 

menggunakan metode tertentu untuk mencapai tujuan instruksional tertentu 

(Popham, 2003:7). 
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Suatu pembelajaran dapat dikatakan efektif dengan melihat indikator yang telah 

ditetapkan, menurut Sinambela terdapat indikator yang menyatakan bahwa 

pembelajaran efektif , pembelajaran dikatakan efektif apabila mencapai sasaran 

yang diinginkan, baik dari segi tujuan pembelajaran maupun prestasi siswa yang 

maksimal.  

Beberapa indikator keefektifan pembelajaran :  

1. Ketercapaian ketuntasan belajar. 

2. Ketercapaian keefektifan aktivitas siswa (yaitu pencapaian waktu ideal  

yang digunakan siswa untuk melakukan setiap kegiatan yang termuat  

dalam rencana pembelajaran). 

3. Ketercapaian efektivitas kemampuan guru mengelola pembelajaran, dan  

respon siswa terhadap pembelajaran yang positif (Sinambela, 2006:78).   

 

Namun untuk mengukur keefektifan sebuah multimedia interaktif Thorn 

memberikan beberapa kriteria dalam Ns. Roymond H. Simamora mengajukan 

beberapa kriteria untuk menilai kefektifan multimedia interaktif . Kriteria tersebut 

yakni: 

1. Kemudahan navigasi, sebuah program harus dirancang sesederhana 

mungkin sehingga pembelajaran tidak perlu belajaar komputer 

terlebih dahulu. 

2. Kognisi, pengetahuan, dan penyajian (presentasi) informasi. Kriteria 

ini untuk menilai isi program, apakah program telah memenuhi 

kebutuhan pembelajaran peserta didik atau belum. 
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3. Integrasi media. Media harus mengintergrasikan aspek dan 

keterampilan bahasa yang harus dipelajari. 

4. Estetika, untuk menarik minat pembelajar program harus mempunyai 

tampilan artisitk. 

5. Fungsi secara keseluruhan, program harus memberikan pembelajaran 

yang diinginkan oleh pembelajar (Ns. Roymond H. Simamora, 2009: 

66).  

 

2.1.1.2.Konsep Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari Bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari medium 

yang secara harfiah berarti perantara pengantar pesan dari pengirim ke penerima 

pesan (Sadiman, 2003: 6). Menurut Arief Sadiman menyatakan ada beberapa jenis 

media  yang lazim digunakan dalam kegiatan belajar mengajar yaitu : 

1) Media Grafis  

Media grafis adalah media visual yang berfungsi menyalurkan pesan dari sumber 

ke penerima pesan. Beberapa jenis media grafis yaitu : Gambar/Foto, Sketsa, 

Diagram, Bagan/Chart, Power point, Grafik, Kartun, Poster, Peta dan Globe, 

Papan Flanel, Papan Buletin.  

 

2) Media Audio  

Berbeda dengan media grafis, media audio adalah media yang berkaitan dengan 

pendengaran. Ada beberapa jenis media audio yaitu : Radio, Alat Perekam Pita 

Magnetik, Laboratorium Bahasa.  
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3) Media Proyeksi Diam  

Media Proyeksi Diam adalah media yang dalam penyampaian pesan atau 

informasinya dengan cara diproyeksikan dengan proyektor. Beberapa jenis media 

proyeksi diam yaitu : Film Bingkai, Film Rangkai, Media Transparansi, Proyektor 

Tak Tembus Pandang, Televisi, Video (Arief Sadiman, 2003: 28).   

Fungsi media pembelajaran adalah: 

1. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis. 

2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga, dan daya indra. 

3. Menimbulkan semangat belajar, interaksi langsung antara peserta 

didik dan sumber belajar. 

4. Memungkinkan peserta belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 

kemampuan visual, auditori, serta kinestetiknya. 

5. Memberi stimulus yang sama, membandingkan pengalaman, dan 

menimbulkan persepsi yang sama 

(Ns. Roymond H. Simamora, 2009: 66). 

Macromedia flash professional 8 masuk dalam kategori multimedia interaktif. 

Multimedia merupakan jenis media audiovisual yang memiliki karakteristik 

tersendiri, yakni penggabungan dari beberapa media yang dewasa ini 

penggabungan tersebut dapat disatukan dalam komputer (Wina Sanjaya, 2014: 

233). 

 

2.1.2. Konsep Pembelajaran 

 

Istilah pembelajaran merupakan perkembangan dari istilah pengajaran, dan istilah 

belajar-mengajar yang dapat kita perdebatkan, atau kita abaikan saja yang penting 



13 
 
 

makna dari ketiganya. Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh 

seorang guru atau pendidik untuk pembelajaran siswa yang belajar. Pada 

pendidikan formal (sekolah), pembelajaran merupakan tugas yang dibebankan 

pada guru, karena guru merupakan tenaga profesional yang dipersiapkan untuk 

itu. Kegiatan pembelajaran bukan lagi sekedar kegiatan mengajar (pengajaran) 

yang mengabaikan kegiatan belajar, yaitu sekedar menyiapkan pengajaran dan 

melaksanakan prosedur mengajar dalam pembelajaran tatap muka, tetapi kegiatan 

pembelajaran lebih kompleks lagi dan dilaksanakan dengan pola-pola 

pembelajaran yang bervariasi (Tim Pengembang MKDP kurikulum dan 

pembelajaran, 2011: 128). 

“Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-

unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang 

saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat 

dalam sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, 

misalnya tenaga laboratorium. Material, meliputi buku-buku, papan tulis, 

dan kapur tulis, fotografi, slide dan film, audio dan video tape. Fasilitas 

dan perlengkapan, terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan audio visual, 

juga komputer. Prosedur, meliputi jadwal dan metode penyampaian 

informasi, praktik, belajar, ujian dan sebagainya.” (Oemar Hamalik, 

2009: 57)  

 

Menurut Mudhofir (1987) dalam Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan 

Pembelajaran pada garis besarnya ada empat pola pembelajaran. Pertama, pola 

pembelajaran guru dengan siswa tanpa alat bantu/bahan. Kedua, pola (guru+alat 

bantu). Ketiga, pola (guru + media) dengan siswa. Pola pembelajaran ini sudah 

mempertimbangkan keterbatasan guru yang tidak mungkin menjadi satu-satunya 

sumber belajar.  Guru dapat memanfaatkan berbagai media pembelajaran sebagai 

sumber belajar yang dapat menggantikan guru dalam pembelajaran. Jadi pola ini 

pola pembelajaran bergantian antara guru dan media dalam berinteraksi dengan 
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siswa. Konsekuensi pola pembelajaran ini adalah harus disiapkan bahan 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Keempat, pola media 

dengan siswa atau pola pembelajaran jarak jauh menggunakan media atau bahan 

pembelajaran yang disiapkan (Tim Pengembang MKDP kurikulum dan 

pembelajaran, 2011: 129). 

 

2.1.3. Konsep Macromedia Flash Professional 8 

 

Macromedia Flash adalah sebuah program yang ditujukan kepada para desainer 

maupun programer yang bermaksud merancang animasi untuk pembuatan 

halaman web, presentasi untuk tujuan bisnis maupun proses pembelajaran hingga 

pembuatan game interaktif serta tujuan-tujuan lain yang lebih spesifik. Tahun 

1997 macromedia membeli sebuah program gambar untuk web yang diberi nama 

FutureSplash dari perusahaan bernama FutureWave. Program inilah yang 

merupakan cikal bakal Macromedia Flash. Macromedia melakukan inovasi besar-

besaran sehingga waktu tenggang muncul Flash versi 1 hingga 4 berlangsung 

hanya dalam kurun waktu 2 tahun (Dhani Yudhiantoro, 2006: 1). 

 

Tahun 2005 Macromedia mengeluarkan Flash Basic 8 dan Professional 8. 

Masing-masing ditujukan untuk desainer pembuat animasi serta pengguna yang 

memerlukan fasilitas lanjutan baik untuk pengembang dan pembuat aplikasi 

interaktif yang memerlukan fasilitas lebih dari sekedar fasilitas dasar (Dhani 

Yudhiantoro, 2006: 1). 

Macromedia Flash Professional 8 masuk dalam kategori multimedia. 

pembelajaran melalui multimedia adalah pembelajaran yang didesain dengan 
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menggunakan berbagai media secara bersamaan seperti teks, gambar (foto), film 

(video), dan lain sebagainya yang kesemuanya saling bersinergi untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang dirumuskan sebelumnya (Wina Sanjaya, 2014:219).  

 

Setiap software tidak selalu sempurna, termasuk macromedia flash professional 8. 

terdapat kelebihan dan kelemahan yang dimiliki software ini.  

1. Kelebihan macromedia flash 

 Ukuran file yang kecil dengan kualitas yang baik. 

 Kebutuhan  hardware yang tidak tinggi. 

 Dapat membuat website, cd-interaktif, animasi web, animasi kartun, 

kartu eletronik, iklan tv, banner web, presentasi cantik, membuat 

permainan(game), aplikasi web dan handphone. 

 Dapat ditampilkan dibanyak media seperti web, CD-ROM, VCD, 

DVD, Televisi, Handphone dan PDA. 

 Hasil akhir flash memiliki ukuran yang lebih kecil (setelah 

dipublish). 

 Animasi dapat dibentuk, dijalankan dan dikontrol. 

 Flash dapat mengimpor hampir semua gambar dan file-file audio 

sehingga dapat lebih hidup. 

 Gambar flash tidak akan pecah meskipun di zoom beberapa kali 

karena gambar  flash bersifat gambar vektor. 

 Hasil akhir dapat disimpan dalam berbagai macam bentuk seperti 

*.avi, *.gif, *.mov, maupun file dengan format. 

2. Kelemahan Macromedia Flash 
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 Waktu belajar lama apalagi bagi yang belum pernah menggunakan 

software desain grafis sebelumnya. 

 Grafis kurang lengkap. 

 Lambat login. 

 Kurang simpel. 

 Menunya tidak user friendly. 

 Perlu banyak referensi tutorial. 

 Kurang dalam 3D, pembuatan animasi 3D cukup sulit. 

 Bahasa pemrogramannya agak susah. 

 Belum ada template didalamnya (Moh. Zakiyudin, 2008) 

 

2.1.5. Konsep Sejarah 

 

Sejarah berasal dari kata Inggris History yang berasal dari kata benda Yunani 

“Istoria” yang berarti ilmu. Sejarah ialah cerita perubahan-perubahan, peristiwa-

peristiwa atau kejadian masa lampau yang telah diberi tafsir atau alasan dan 

dikaitkan sehingga membentuk suatu pengertian lengkap (Kuntowijoyo,1996: 

17).. 

Menurut Rustam Sejarah adalah rekonstruksi masa lalu. Jangan dibayangkan 

bahwa membangun masa lalu itu untuk kepentingan lalu sendiri. Sejarah itu ibarat 

orang naik kereta menghadap ke belakang. Ia dapat melihat ke belakang , ke 

samping kanan dan kiri. Satu-satunya kendala ialah ia tidak bisa melihat kedepan 

(Rustam, 1999: 2). 
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2.2. Kerangka Pikir 

Efektivitas adalah komunikasi yang prosesnya mencapai tujuan yang 

direncanakan sesuai dengan biaya yang dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan 

jumlah personil yang ditentukan. Pengertian di atas mengartikan bahwa efektivitas 

merupakan proses untuk mencapai tujuan yang yang telah ditentukan. 

Penelitian ini menggunakan macromedia flash professional 8 sebagai media 

pembelajaran yang akan diberikan untuk melihat apakah penggunaan macromedia 

flash professional 8 efektif dalam Pembelajaran Sejarah kelas X IIS 1 SMAN 2 

Kalianda Tahun Pelajaran 2015/2016. 

 

Tentu saja penelitian dengan menggunakan software Macromedia Flash 

Professional 8 ini diduga mampu menjadi media yang efektif dalam Pembelajaran 

Sejarah bagi siswa kelas X IIS 1 di SMA N 2 Kalianda. Dalam hal ini akan dilihat 

apakah Penggunaan Macromedia Flash Professional 8 efektif dalam 

Pembelajaran Sejarah Kelas X IIS 1 SMAN 2 Kalianda. Berdasarkan uraian di 

atas maka penulis mengadakan penelitian tentang Penggunaan macromedia flash 

professional 8 dalam Pembelajaran Sejarah kelas X IIS 1 di SMA Negeri 2 

Kalianda Tahun Pelajaran 2015/2016 dengan menggunakan metode penelitian 

eksperimen. 
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2.3. Paradigma 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

  

       : Garis Proses 

       : Garis Hasil 

 

2.4. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 

pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 

jawaban yang empirik dengan data (Sugiyono, 2013: 96). 

Penggunaan Macromedia Flash 

Professional 8 dalam Pembelajaran 

Sejarah Kelas X IIS 1 di SMA N 2 

Kalianda 

Pembelajaran Sejarah 

Efektivitas Macromedia Flash P 8 

dalam Pembelajaran Sejarah kelas X 

IIS 1 SMAN 2 Kalianda 
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Berdasarkan  kerangka pikir di atas maka hipotesis penelitian ini adalah: 

Ho : Penggunaan Macromedia flash professional 8 tidak efektif dalam 

Pembelajaran  Sejarah  kelas  X  IIS 1 di SMA Negeri 2 Kalianda Tahun Pelajaran 

2015/2016. 

Ha : Penggunaan Macromedia flash professional 8 efektif dalam Pembelajaran 

Sejarah  kelas X  IIS 1 di SMA Negeri 2 Kalianda Tahun Pelajaran 2015/2016. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Metode Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif dengan analisis data statistik 

deskriptif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013: 14).  Metode deskriptif merupakan 

metode penelitian yang digunakan untuk menggambarkan masalah yang terjadi 

pada masa sekarang atau yang sedang berlangsung, bertujuan untuk 

mendeskripsikan apa-apa yang terjadi sebagaimana mestinya pada saat penelitian. 

 

Penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan 

macromedia flash professional 8 dalam Pembelajaran Sejarah kelas X IIS 1 di 

SMA N 2 Kalianda. Penelitian ini menggunakan desain penelitian 

noneksperimental dengan metode deskriptif. Desain penelitian non-eksperimental 

didasari oleh filsafat postivisme yang menekankan pada fenomena-fenomena 

objektif  dan dikaji secara kuantitatif (Nana Syaodih, 2005: 57). Penelitian 

deskriptif adalah suatu metode penelitian yang menggambarkan fenomena-
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fenomea yang ada, yang berlangsung saat ini atau masa lampau. Penelitian ini 

tidak mengadakan manipulasi atau pengubahan pada variabel, tetapi 

menggambarkan kondisi apa adanya (Nana Syaodih, 2005: 59). Penelitian ini 

menggunakan angket, lembar observasi dan test sebagai alat pengumpul data 

kemudian di analisis dengan rumus persentase dan di interpretasikan sesuai 

dengan kriteria interpretasi persentase yang telah ditetapkan. 

Langkah-langkah penelitian yang dilaksanakan. 

1. Observasi pendahuluan, yaitu untuk memperoleh informasi mengenai 

objek yang akan diteliti serta melihat kondisi mungkin tidaknya dilakukan 

penelitian. 

2. Menetapkan populasi dan sampel. 

3. Membuat media menggunakan macromedia flash professional 8. Setelah 

media selesai maka di uji oleh Ahli media, setelah dilakukan revisi hingga 

layak untuk di uji maka dilakukan penelitian ke sekolah kepada kelas yang 

sudah ditetapkan.  

4. Perlakuan media macromedia flash professional 8 dalam Pembelajaran 

Sejarah sesuai dengan materi yang sudah ditetapkan. 

5. Pemberian tes kepada siswa disetiap selesai sesi pertemuan selama 

pemberlakuan macromedia flash professional 8. 

6. Guru menilai aktivitas siswa selama pembelajaran melalui lembar 

observasi yang telah disiapkan sebelumnya. 

7. Guru pendamping menilai dan mengamati kinerja guru praktik dalam 

penggunaan macromedia  flash professional 8 melalui lembar observasi 

yang telah disiapkan sebelumnya. 
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8. Setelah semua selesai siswa akan diberikan kuesioner untuk menilai 

respon siswa terhadap media pembelajaran dengan menggunakan 

macromedia flash professional 8, data yang diperoleh dianalisis untuk 

mengukur efektif atau tidak media ini dalam Pembelajaran Sejarah. 

 

3.2.Populasi dan Sampel 

 

Menurut Sugiyono (2002:55, 56) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, 

sedangkan sampel adalah sebagian dari jumlah  dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Kasmadi,dkk,2014: 65). 

 

Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas X IIS 1 

SMAN 2 Kalianda. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampel 

jenuh yakni teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel (Sugiyono, 2013:68). Sampel pada penelitian ini adalah siswa 

kelas X IIS 1 SMA N 2 Kalianda sebagai berikut. 

Tabel 3.1. Sampel  kelas X IIS 1SMA N 2 Kalianda Tahun Pelajaran 2015/2016 

Kelas 
Jumlah 

siswa 

Jenis kelamin 

L P 

X.IIS.1 35 19 16 

Sumber: Tata Usaha SMA N 2 Kalianda 
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Dari tabel di atas, diketahui yang menjadi sampel adalah siswa kelas X IIS 1 SMA 

N 2 Kalianda Tahun Pelajaran 2015/2016 dengan jumlah siswa sebanyak 35 orang 

siswa. 

3.3. Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 60). 

Kerlinger (1973) dalam Sugiyono menyatakan bahwa variabel adalah konstrak 

atau sifat yang akan dipelajari. Selanjutnya Kidder (1981) menyatakan bahwa 

variabel adalah suatu kualitas (qualities) dimana peneliti mempelajari dan 

menarik kesimpulan darinya (Sugiyono, 2013:61). 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan variabel tunggal yakni efektivitas 

penggunaan macromedia flash professional 8 dalam Pembelajaran Sejarah kelas 

X IIS 1 SMAN 2 Kalianda Tahun Pelajaran 2015/2016. 

 

3.4.Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan dipelajari 

sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan 

cara tertentu yang digunakan untuk meneliti dan mengoperasikan konstrak, 

sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan replikasi 

pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan cara pengukuran 

konstrak yang lebih baik (Sugiyono, 2013: 31).  
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Menurut Etzioni (1964) secara definitif efektivitas dapat dinyatakan sebagai 

tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan atau sasarannya (Azhar Arsyad, 

2013:57). Sedangkan macromedia flash professional 8 adalah sebuah program 

yang ditujukan kepada para desainer maupun programer yang bermaksud 

merancang animasi untuk pembuatan halaman web, presentasi untuk tujuan bisnis 

maupun proses pembelajaran hingga pembuatan game interaktif serta tujuan-

tujuan yang lebih spesifik  (Dhani Yudhiantoro, 2006: 1). 

 

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan efektivitas adalah melihat seberapa 

tingkat keberhasilan penggunaan macromedia flash professional 8 dalam 

Pembelajaran Sejarah sesuai dengan indikator efektivitas pembelajaran yakni 

ketercapaian ketuntasan belajar, ketercapaian keefektivitasan aktivitas siswa, 

kemudian ketercapain efektivitas kemampuan guru mengelola pembelajaran dan 

respon siswa terhadap pembelajaran yang positif.  

 

3.5. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 

maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel 

penelitian (Sugiyono, 2013:133). 

 

Instrumen dikembangkan dengan menggunakan Skala Likert dengan 5 skala. Skor 

terendah diberi angka 1 dan skor tertinggi diberi skor 5  (Sugiyono, 2013:312). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner/angket yang 

diberikan kepada siswa untuk menentukan efektif atau tidaknya media 

Pembelajaran Sejarah bagi siswa siswa kelas X IIS 1 SMA N 2 Kalianda. 
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3.5.1. Kisi-Kisi Instumen Kuesioner 

Tabel 3.2. Kisi-Kisi Instrumen Siswa 

No. Aspek Penilaian Indikator Jumlah 

1 Kognisi Relevansi materi dengan tujuan 1  

2 Isi  Update-an materi 1 

3 Integrasi Media Penggunaan Bahasa 1 

  

Kejelasan informasi 1 

  

Pengggunaan gaya bahasa 1 

Ketepatan pemilihan huruf 1 

  

Ketepatan pemilihan warna 1 

4 Estetika Ketepatan pemilihan ilustrasi 1 

  

Kemenarikan bahan ajar 1 

  Jumlah 

 

9 

Sumber: Dewi Salma Prawiradilaga, dkk (2013: 366)  

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

3.6.1. Angket (Kuesioner) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya (Sugiyono, 2013: 199). Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

kuesioner untuk mengumpulkan data tentang kesesuaian desain dan isi pada 

media. 

Pada penelitian ini angket/kuesioner digunakan sebagai alat pengumpul data 

dalam melihat respon terhadap penggunaan macromedia flash professional 8 

dalam pembelajaran sejarah. 

3.6.2. Observasi 

Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses 

yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan 
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psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 

ingatan ( Sugiyono, 2013:203). 

 

Untuk mendapatkan data yang relevan dalam penelitian ini peneliti melakukan 

observasi langsung. Proses observasi akan dilakukan oleh peneliti selama 

penelitian di SMA Negeri 2 Kalianda. 

Terdapat dua lembar observasi dalam penelitian ini yang pertama digunakan 

untuk menilai aktivitas siswa dalam melakukan setiap kegiatan yang termuat 

dalam rencana pembelajaran dan yang kedua digunakan sebagai lembar observasi 

aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran.  

3.6.3. Tes 

Tes adalah seperangkat rangsangan atau stimulus yang diberikan kepada 

seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang dapat 

dijadikan dasar bagi penetapan skor angka (Furchan, 1982: 256). Tes menurut 

Arikunto (1999) adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan 

atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 

Dari pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa tes merupakan 

seperangkat pertanyaan yang bertujuan untuk melihat, mengukur kemampuan 

siswa pada pembelajaran sejarah yang diperoleh setelah proses belajar 

menggunakan macromedia flash professional 8. Test akan diberikan kepada siswa 

dalam bentuk soal dari semua masalah yang telah dipelajari. 
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Pada penelitian ini tes digunakan sebagai alat pengumpul data untuk melihat 

ketercapaian ketuntasan belajar siswa dalam Pembelajaran Sejarah kelas X IIS 1 

SMAN 2 Kalianda TP 2015/2016. 

 

3.7. Langkah-Langkah Penelitian 

Langkah-langkah penelitian dilaksanakan. 

1. Observasi pendahuluan, yaitu untuk memperoleh informasi mengenai 

objek yang akan diteliti serta melihat kondisi mungkin tidaknya dilakukan 

penelitian. 

2. Menetapkan populasi dan sampel. 

3. Membuat media menggunakan macromedia flash professional 8. Setelah 

media selesai maka di uji oleh Ahli media, setelah dilakukan revisi hingga 

layak untuk di uji maka dilakukan penelitian ke sekolah kepada kelas yang 

sudah ditetapkan.  

4. Perlakuan media macromedia flash professional 8 dalam Pembelajaran 

Sejarah sesuai dengan materi yang sudah ditetapkan. 

5. Pemberian tes kepada siswa disetiap selesai sesi pertemuan selama 

pemberlakuan macromedia flash professional 8. 

6. Guru menilai aktivitas siswa selama pembelajaran melalui lembar 

observasi yang telah disiapkan sebelumnya. 

7. Guru pendamping menilai dan mengamati kinerja guru praktik dalam 

penggunaan macromedia  flash professional 8 melalui lembar observasi 

yang telah disiapkan sebelumnya. 
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8. Setelah semua selesai siswa akan diberikan kuesioner untuk menilai 

respon siswa terhadap media pembelajaran dengan menggunakan 

macromedia flash professional 8, data yang diperoleh dianalisis untuk 

mengukur efektif atau tidak media ini dalam Pembelajaran Sejarah. 

 

 

3.8. Analisis Instrumen 

3.8.1. Validitas 

Validitas merupakan ciri yang amat penting yang seharusnya dimiliki oleh setiap 

tes yang digunakan untuk berbagai tujuan. Validitas menunjuk pada penyesuaian 

alat pengukur dengan tujuan yang hendak diukur (Djiwandono, 2006: 406). 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 

(mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2013:173). Rumusan korelasi 

yang dapat digunakan adalah product moment sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

rxy : Koefisiensi validitas skor butir pertanyaan 

N  : Jumlah responden 

X  : Skor butir soal tertentu untuk setiap responden 

y  : Skor total (seluruh soal) untuk setiap siswa (Kasmadi, dkk, 2014:79). 

Kriteria pengujian korelasi antar butir dan skor total adalah minimal 0,344 (r 

hitung > r tabel) maka instrumen dinyatakan valid, namun sebaliknya jika kriteria 
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pengujian korelasi dibawah 0,344 (r hitung < r tabel) maka instrumen dinyatakan 

drop atau invalid. Hasil uji validitas intrumen dapat dilihat selengkapnya pada 

lampiran. 

3.8.2. Reliabilitas 

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 

tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto, 1999: 170). Menurut Suharsimi 

Arikunto (1999) Reliabel artinya dapat dipercaya (Djiwandono: 2006: 403). 

Untuk mengetahui koefisien reliabilitas seluruh item angka digunakan rumus 

korelasi Alpha Cronbach: 

 

Keterangan: 

rll  = Reliabilitas. 

n   = Jumlah item yang valid 

 

 = Varians total (Kasmadi,dkk,2014:79). 

Menurut Sugiyono dalam Kasmadi (2014) untuk menentukan acuan koefisien 

korelasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 



30 
 

Tabel 3.3. Acuan Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0.00 – 0.199 Sangat rendah/ tidak ada hubungan 

0.20 – 0.399 Rendah 

0.40 – 0.599 Sedang 

0.60 – 0.799 Kuat 

0.80 – 1.00 Sangat kuat 

Sumber: Kasmadi, 2014:89 

 

Setelah dilakukan uji prasyarat instrumen dan didapatkan instrumen yang valid 

dan reliabel maka instrumen digunakan untuk mengambil data yang 

sesungguhnya. Hasil uji reliabilitas pada lampiran 2 untuk uji reliabilitas 

kuesioner menunjukkan bahwa nilai alpha untuk kuesioner 7,126 yang di 

interpretasikan sangat kuat. 

 

3.9. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan mengelompokkan data berdasarkan variabel 

dan jenis responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan uji 

hipotesis. Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah statistik 

deskriptif kuantitatif. Setelah data penelitian terkumpul dilakukan analisis data 

untuk melihat keefektivitasan penggunaan macromedia flash professional 8 dalam 

Pembelajaran Sejarah kelas X IIS SMA Negeri 2 Kalianda serta menghitung skor 
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data observasi aktivitas siswa dan aktivitas kemampuan guru. Data efektivitas 

macromedia flash professional 8 di analisis menggunakan rumus persentase. 

P =  

Keterangan 

P = Persentase yang dicari 

F = Frekuensi yang sedang dicari 

N = Jumlah skor maksimum (Anas Sudjono,2011:43). 

 

Setelah mendapatkan hasil persentase dari rumus persentase di atas dilakukan 

penafsiran untuk setiap skor yang diperoleh sebagai berikut. 

Tabel 3.4. Kriteria persentase efektivitas Macromedia Flash Pro.8. 

Skala interval Keterangan 

0% - 20% Tidak Cukup 

21% - 40% Kurang Cukup 

41% - 60% Netral 

61% - 80% Cukup 

81% - 100% Sangat cukup 

Sumber: Riduwan, 2013:22 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh oleh peneliti dalam penelitian 

bahwa 

1. Sesuai indikator ketuntasan belajar siswa kelas X IIS 1 SMA Negeri 2 

Kalianda Tahun Pelajaran 2015/2016 memenuhi kriteria tuntas sebesar 

80%. 

2. Sesuai indikator efektivitas aktivitas siswa dalam Pembelajaran Sejarah 

kelas X IIS 1 SMAN Negeri 2 kalianda Tahun Pelajaran 2015/2016 

menyatakan memenuhi kriteria cukup efektif. 

3. Sesuai indikator efektivitas kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran kelas X IIS 1 SMA Negeri 2 Kalianda Tahun Pelajaran 

2015/2016 memenuhi kriteria cukup efektif. 

Berdasarkan keterangan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

macromedia flash professional 8 efektif dalam Pembelajaran Sejarah kelas X IIS 

1 SMA Negeri 2 Kalianda Tahun Pelajaran 2015/2016.  

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan dari hasil kesimpulan dan penelitian, dikemukakan saran-saran 

sebagai berikut: 
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1. Kepada guru : 

a. Penggunaan Macromedia Flash Professional 8 diharapkan dapat menjadi 

alternatif media pembelajaran bagi guru mengajar terutama dalam 

pembelajaran sejarah. 

b. Guru mampu membawakan pembelajaran dalam berbagai media sehingga 

siswa lebih bersemangat dalam belajar terutama dalam pembelajaran. 

 

2. Kepada siswa 

Diharapkan kepada siswa untuk lebih fokus selama pembelajaran sehingga 

semua mampu menangkap materi dengan baik serta aktif dalam setiap diskusi 

kelompok. 
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